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ABSTRAK 

 

PEMANFAATAN BIJI KAPUK (Ceiba pentandra) MENJADI  

MINYAK NABATI MELALUI PROSES DEGUMMING 

ASAM SITRAT 

(Zhelin Restiana,2019,68halaman,32tabel,29gambar,4lampiran) 

 

Ketersediaan energi di Indonesia yang semakin lama semakin menipis, namun 

konsumsi energi yang terus meningkat. Indonesia merupakan salah satu produsen 

dan konsumen minyak goreng yang tertinggi. Salah satu pemanfaatan yang dapat 

dikembangkan yaitu dari biji kapuk (Ceiba pentandra) yang dapat dijadikan 

minyak nabati. Biji kapuk yang selama ini tidak dimanfaatkan,ternyata memiliki 

keunggulan tersendiri dibandingkan dengan minyak nabati lainnya. Dari harganya 

yang murah,dan kadar asam lemak yang terkandung di dalam minyak memiliki 

kadar yang rendah.Pada penelitian ini menggunakan metode screw oil pressing, 

yaitu dengan pengepresan berulir dengan menggunakan variasi temperatur 100 

dan 150oC serta kecepatan putaran 10,15,20,dan25hz. Didapatkan rendemen yang 

optimum sebesar 18,62%. Penelitian ini dilakukan proses degumming dengan 

penambahan variasi konsentrasi asam sitrat 0,5% 1% dan 1,5% yang bertujuan 

untuk mengikat kotoran dan getah yang terkandung di dalam minyak biji kapuk, 

agar lebih dimurnikan lagi. Kemudian dilakukan penetralan dengan penambahan 

aquadest hangat. Dari penelitian ini didapatkan penurunan volume minyak setelah 

di degumming sebesar 24-60% kondisi optimum rendemen yaitu pada konsentrasi 

Asam sitrat 0,5%. Semakin tinggi konsentrasi asam sitrat semakin banyak zat 

pengotor yang diikat, namun dari kualitas minyak yang paling optimum yaitu 

pada konsentrasi 1%, karena analisa minyak biji kapuk yang dihasilkan memenuhi 

standar SNI 3741:2013 

Kata Kunci : Biji kapuk, Minyak Biji Kapuk, Degumming,Asam Sitrat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 THE UTILIZATION OF THE KAPOK SEEDS (Ceiba pentandra) BECOME 

 VEGETABLE OIL THROUGH THE PROCESS OF DEGUMMING 

CITRIC ACID 

 

(Zhelin Restiana, 2019,68pages,32tables,29pictures,4appendix) 

 

The availability of energy in Indonesia is increasingly depleting, but energy 

consumption continues to increase. Indonesia is one of the highest producers and 

consumers of cooking oil. One of the uses that can be developed is from kapok 

seeds (Ceiba pentandra) which can be used as vegetable oil. Kapok seeds, which 

have not been utilized so far, have their own advantages compared to other 

vegetable oils. From the cheap price, and the levels of fatty acids contained in the 

oil have a low level. In this study using the screw oil pressing method, namely by 

thread pressing by using temperature variations of 100 and 150oC and rotational 

speeds of 10,15,20 and 25hz. The optimum yield obtained was 18.62%. This study 

carried out a degumming process with the addition of variations in the 

concentration of 0.5% 1% and 1.5% citric acid, which aims to bind the dirt and 

sap contained in kapok seed oil, to make it more refined. Then do the 

neutralization with the addition of warm aquadest. From this study it was found 

that the decrease in oil volume after degumming was 24-60%, the optimum 

condition of yield was at 0.5% citric acid concentration. The higher the 

concentration of citric acid the more impurities are bound, but the most optimum 

oil quality is at a concentration of 1%, because analysis of kapok seed oil 

produced meets the standards of SNI 3741: 2013 

 

Keywords: Kapok seeds, Kapok seed oil, Degumming, Citric Acid 
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